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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peternak mengenai pengelolaan feses sapi
menjadi pupuk kompos sebagai upaya memutus siklus cacingan di Distrik Masni, Kabupaten
Manokwari. Permasalahan utama yang dihadapi peternak di wilayah ini adalah rendahnya
pemahaman tentang pemanfaatan limbah ternak dan risiko penyebaran penyakit akibat penanganan
feses yang kurang tepat. Kegiatan dilaksanakan di Kampung Mantedi selama dua bulan, mulai dari
22 Mei hingga 22 Juli 2025, dengan melibatkan 15 orang peternak sapi yang dipilih secara
purposive. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, demonstrasi, dan evaluasi pengetahuan
melalui pre-test dan post-test. Media penyuluhan berupa poster dan demonstrasi langsung
pembuatan kompos menggunakan bahan feses sapi, limbah pakan, EM4, molases, dan air cucian
beras. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan dari rata-rata
skor pre-test sebesar 2,07 (kategori rendah) menjadi 9,33 (kategori baik). Efektivitas peningkatan
pengetahuan mencapai 91,5% yang termasuk dalam kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
metode penyuluhan dengan pendekatan demonstrasi mampu meningkatkan pemahaman peternak
secara optimal. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku peternak dalam
pengelolaan limbah ternak sehingga mendukung peternakan berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Kata kunci: Penyuluhan, Pengelolaan feses sapi, Pupuk kompos, Cacingan, Pengetahuan peternak

Abstract

This activity aimed to increase farmers’ knowledge about managing cattle feces into compost
fertilizer as an effort to break the worm infection cycle in Masni District, Manokwari Regency. The
main problem faced by farmers in this area is the lack of understanding regarding livestock waste
utilization and the risk of disease transmission caused by improper feces handling. The activity was
conducted in Mantedi Village for two months, from May 22 to July 22, 2025, involving 15 cattle
farmers selected purposively. The methods used included counseling, demonstrations, and
knowledge evaluation through pre-test and post-test. The extension media consisted of posters and
direct demonstrations of compost production using cattle feces, feed waste, EM4, molasses, and
rice-washing water. The results showed a significant increase in farmers’ knowledge, with the
average pre-test score of 2.07 (low category) rising to 9.33 (good category) in the post-test. The
effectiveness of knowledge improvement reached 91.5%, which was categorized as effective. This
indicates that the demonstration-based counseling method effectively improved farmers’
understanding. This activity is expected to encourage behavioral changes among farmers in
managing livestock waste, thereby supporting sustainable and environmentally friendly livestock
farming.

Keywords: Counseling, Cattle feces management, Compost fertilizer, Worm infection, Farmers’
knowledge
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PENDAHULUAN

Parasit cacing merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dijumpai pada
ternak di berbagai belahan dunia. Infeksi cacing dapat menurunkan produktivitas ternak
melalui penurunan berat badan, rendahnya kualitas daging maupun susu, serta tingginya
angka kematian pada kasus yang parah. Adanya infeksi cacingan dapat memperlambat
peningkatan berat badan, pertumbuhan tidak optimal, serta memicunya penyakit lain (rozi
et al., 2015 dalam Salsabila et al., 2022). Kerugian ekonomi akibat serangan cacingan pada
ternak telah menjadi perhatian global karena berpengaruh langsung terhadap ketahanan
pangan dan kesejahteraan peternak.

Di Indonesia, kasus cacingan pada ternak ruminansia masih sering dijumpai,
terutama di daerah dengan sistem pemeliharaan tradisional. Faktor utama penyebaran
infeksi cacing adalah manajemen peternakan yang kurang baik, khususnya dalam
pengelolaan limbah kotoran ternak. Feses sapi yang tidak dikelola dengan baik akan
menimbulkan masalah diantaranya mencemari lingkungan melalui feses sapi penyebaran
infeksi cacingan (Indana et al., 2024). Upaya pencegahan melalui pemanfaatan feses
menjadi pupuk kompos dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk memutus siklus
penyebaran cacing, sekaligus memberikan nilai tambah berupa pupuk organik bagi
pertanian (Anggraeni et al., 2021).

Distrik Masni di Kabupaten Manokwari merupakan salah satu wilayah dengan
potensi peternakan sapi yang cukup tinggi. Namun, sebagian besar peternak kurang
pengetahuan tentang pengelolaan feses sapi dan belum memahami risiko penyebaran
penyakit akibat feses yang tidak dikelola dengan baik. Kondisi ini berpotensi meningkatkan
kasus cacingan pada ternak dan menurunkan produktivitas usaha peternakan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya peningkatan pengetahuan peternak mengenai pengelolaan feses sapi
menjadi pupuk kompos sebagai langkah untuk memutus siklus cacingan, sekaligus

meningkatkan kesadaran akan manfaat limbah ternak bagi sektor pertanian.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Mantedi, Distrik Masni, Manokwari,
selama dua bulan, mulai dari 22 Mei hingga 22 Juli 2025. Populasi penelitian adalah
peternak sapi di Kampung Mantedi, sedangkan sampel penelitian berjumlah 15 orang
peternak yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu peternak aktif yang
bersedia mengikuti kegiatan penyuluhan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui

observasi, wawancara, kuesioner pre-test dan post-test, serta dokumentasi kegiatan.
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Instrumen penelitian berupa kuesioner berisi 10 soal dengan skala Guttman, di mana setiap
jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dengan menghitung skor jawaban responden, kemudian dikategorikan
ke dalam tiga interval kelas yaitu rendah (0-3,33), cukup (>3,33—6,66), dan baik (>6,66—
10). Efektivitas peningkatan pengetahuan berdasarkan rumus (Ginting dalam Tapi &
Mikhael, 2023). Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, persentase, dan uraian

naratif untuk mempermudah interpretasi hasil.
Ps — Pr

EPP = ———
NtQ — Pr

x 100%

Media penyuluhan yang digunakan berupa poster. Alat yang digunakan dalam
kegiatan demonstrasi cara meliputi karung, sekop, dan sprayer, sedangkan bahan yang
digunakan terdiri dari feses sapi, limbah pakan, EM4, molasses, dan air cucian beras.

Sampel kompos yang sudah jadi juga disediakan sebagai contoh nyata bagi responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan mengenai pengelolaan feses sapi menjadi pupuk kompos di
Kampung Mantedi, Distrik Masni, Kabupaten Manokwari, bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan peternak dalam memutus siklus cacingan pada ternak sapi. Hasil kegiatan
diperoleh melalui pre-test dan post-test untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan
peserta sebelum dan setelah diberikan materi. Data hasil penyuluhan kemudian dianalisis
secara deskriptif untuk melihat peningkatan pengetahuan berdasarkan tingkat pendidikan,
umur, serta efektivitas kegiatan secara keseluruhan.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Berdasarkan Pendidikan

Jumlah Pre-Test Post-Test
Tingkat o . Nilai Nilai Rataan Perubahan
Pendidikan P e}; Rata- Kategori Rata- Kategori Pengetahuan
Rata Rata

gildak Lulus 4 1.5 Rendah 925  Baik 7.75

SD 3 1.67 Rendah 9.67 Baik 8

SMP 2 1.5 Rendah 9 Baik 7.5

SMA 3 2.67 Rendah 8.67 Baik 6

S1 3 3 Rendah 9.67 Baik 6.67

Tidak lulus SD dilihat dari pre-test 1,5 kategori rendah adanya peningkatan di post-
test 9,25 kategori baik, SD dilihat dari pre-test 1,67 kategori rendah adanya peningkatan di

487


https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1.1795

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian
Manokwari, 11 November 2025

e ISSN : 2774-1982

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v61l.1795

post-test 9,67 kategori baik, SMP dilihat dari pre-test 1,67 kategori rendah adanya
peningkatan di post-test 9,67 kategori baik, SMA dilihat dari pre-test 2,67 kategori rendah
adanya peningkatan di post-test 8.67 kategori baik, S1 dilihat dari pre-test 3 kategori rendah
adanya peningkatan di post-test 9,67 kategori baik. (Narti, 2015) menyatakan secara umum,
tingkat pendidikan memengaruhi pola pikir petani. Semakin tinggi pendidikan yang
dimiliki, semakin matang cara berpikirnya sehingga lebih mudah dalam mengambil
keputusan yang tepat. Apabila petani dengan pendidikan formal rendah berupaya
meningkatkan kapasitas dirinya melalui aktivitas seperti membaca atau mengikuti berita,
maka pengetahuan yang dimiliki bisa lebih baik, meskipun tingkat pendidikan formalnya
tidak tinggi (Jannah & Koerniasari, 2018).

Tabel 2. Peningkatan Pengetahuan Berdasarkan Umur

Pre-Test Post-Test
Rentan Jumlah Nilai Nilai Rataan Perubahan
Umur  Responden  Rata- Kategori Rata-  Kategori Pengetahuan
Rata Rata
35-40 5 1.6 Rendah 9.4 Baik 7.8
41-46 4 2.75 Rendah 9.75 Baik 7
47-52 4 2 Rendah 8.75 Baik 6.75
53-58 1 1 Rendah 10 Baik 9
59-64 1 3 Rendah 9 Baik 6

Pada kelompok usia 3540 tahun, nilai pre-test sebesar 1,6 berada pada kategori
rendah, kemudian mengalami peningkatan pada post-test menjadi 9,4 dengan kategori baik.
Pada kelompok usia 41-46 tahun, nilai pre-test sebesar 2,75 (kategori rendah) meningkat
menjadi 9,75 (kategori baik) pada post-test. Selanjutnya, pada kelompok usia 47-52 tahun,
nilai pre-test sebesar 2 (kategori rendah) meningkat menjadi 8,75 (kategori baik) pada post-
test. Pada kelompok usia 53—58 tahun, nilai pre-test sebesar 1 (kategori rendah) meningkat
menjadi 10 (kategori baik) pada post-test. Terakhir, pada kelompok usia 59—64 tahun, nilai
pre-test sebesar 3 (kategori rendah) meningkat menjadi 9 (kategori baik) pada post-test.
Menurut BPS (2021) dalam Rosyida et al. (2021); Wardana et al. (2017) menyatakan
bahwa peternak dengan umur 15-64 tahun termasuk golongan umur produktif, sementara
umur <15 dan >64 dimasukan golongan tidak produktif. Hal ini menunjukan bahwa

peternak di Kampung Mantedi masih golongan produktif.
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Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan Berdasarkan Hasil Pre-test dan Post-test

Jenis Test Jumlah Responden Total Nilai ~ Nilai Rata- Rata Kategori

Pre-Test 15 31 2.07 Rendah
Post-Test 15 140 9.33 Baik
Peningkatan 109 7.27

Dilihat dari tabel 3 total nilai pre-test 31 dikategorikan Rendah, total nilai post-test
140 dikategorikan Baik. Berdasarkan hasil perhitungan data di atas Efektivitas Peningkatan
Pengetahuan peternak di kampung Mantedi yaitu 91,5% jadi kreteria efektifitas
peningkatan pengetahuan peternak di Kampung Mantedi termasuk kategori Efektif.
(Adriani et al., 2025 ; Mutiawati et al., 2023) menyatakan pengajaran dengan metode
demonstrasi memungkinkan peserta lebih fokus pada materi yang dipelajari, sehingga
mereka dapat menarik kesimpulan yang relatif mudah diingat. Berbeda dengan itu, metode
ceramah seringkali menjadikan peserta pasif karena hanya menerima informasi dari

penyuluh tanpa kesempatan besar untuk berpartisipasi aktif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penyuluhan di Distrik Masni menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
yang signifikan dengan efektivitas yang tergolong dalam kategori efektif. Kegiatan
penyuluhan yang telah dilakukan juga sebaiknya dapat dilanjutkan dengan upaya yang
mendorong perubahan sikap dan keterampilan petani dalam mengadopsi inovasi yang telah
disampaikan, sehingga dampak dari penyuluhan tidak berhenti pada peningkatan

pengetahuan saja, tetapi juga diterapkan secara kontinyu.
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